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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi lebih jauh pemakaian bahasa dan
istlah marketing asuransi yang digunakan para agen asuransi dalam
mempromosikan produknya. Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
hasil rekaman video promosi Asuransi yang dilakukan oleh 30 agen Asuransi di
Tangerang Selatan. Penelitian ini mengumpulkan dan mengkategorikan sejumlah
koleksi teks dari setiap istilah dan terminologi yang sering dipakai oleh partisipan.
Koleksi tersebut nantinya akan dijadikan suatu Corpus bahasa dan Istilah
Marketing Asuransi Indonesia. Observasi dan questionnaire adalah dua instrument
yang dimasukan dalam metode pencarian data dalam penelitian ini. Data observasi
akan diencode dan dianalisis melalui pengkategorian kata, kalimat, dan frase.
Sedangkan questionnaire akan menjadi data pembantu dalam mencari rasional
dari hasil analisa observasi. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
kumpulan kata, frase, dan klausa yang paling sering digunakan oleh agen asuransi
berikut dengan pernyataan rasional dan latar belakang hasil tersebut. Hasil akhir
dari penelitian ini adalah suatu Corpus bahasa dan Istilah Asuransi. Corpus ini
diharapkan menjadi salah satu sumber belajar untuk mahasiswa Manajemen dalam
mencari istilah dan kalimat yang umum dipakai dalam dunia marketing asuransi.
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1. Pendahuluan

Pemahaman atas asuransi masih rendah. hanya mengkhususkan dirinya di satu bidang
Padahal, pemerintah menargetkan tingkat literasi  seperti strategi pemasaran, kriteria agen
keuangan di Indonesia bisa menyentuh 75 asuransi, dsb. Jika dihubungkan dengan bidang
persen pada 2019 mendatang. Berdasarkan lain, Marketing asuransi kemungkinan hanya
catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 2017, berkaitan dengan bidang komunikasi dan

indeks literasi asuransi di Indonesia baru Psikologi. Salah satu penelitan  yang

mencapai 15,76 persen. Angka ini turun dari
survei tahun 2013 lalu di angka 17,84 persen.
Sementara tingkat utilitas mencapai 12,08
persen, tidak berubah jauh dari survei 2013 di
angka 11,81 persen. Padahal asuransi bukan hal
baru bagi masyarakat Indonesia khususnya di
perkotaan.

Pemahaman masyarakat Indonesia mengenai
bahasa di bidang asuansi masih minim, terutama
dalam Bahasa Asing. Menurut, Marcella dan
Davies (2004) dalam penelitan mereka
menyatakan bahwa Bahasa menjadi salah satu
element penting dalam komunikasi pemasaran
secara global. Dengan adanya corpus Bahasa
Asing dibidang asuransi diharapkan dapat
membantu meningkatkan literasi keuangan di
bidang asuransi, dimana Corpus ini dapat
digunakan secara umum, untuk dosen dan
mahasiswa serta pelaku usaha asuransi.

1.1 Identifikasi Masalah

Ada begitu banyak penelitian dibidang
marketing khususnya banyak dibidang marketing
asuransi. Namun penelitian tersebut sering kali
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mengidentifkasi tentang Bahasa dan Marketing
adalah Silitonga (2014) yang membahas tentang
Komunikasi Persuasif di Dalam merekrut Agen
Asuransi. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa dalam merektrut calon
agen, para partisipan, yang dalam hal ini adal ah
para agen asuransi, menggunakan jenis
komunikasi berupa uraian dan motivasi. Yang
menarik adalah sebelum direkrut sebagai agen,
calon agen akan dibujuk untuk menjadi nasabah
terlebih dahulu. Bujukan inilah yang mengarah
pada komunikasi persuasif. Satu penelitian yang
berhubungan dengan Bahasa dan Marketing
adalah Penelitian Sosial Marketing oleh Ives
(2004) dimana dalam penelitiannya
mengungkapkan Slogan “I'm Loving it" dari
restoran cepat saji begitu mejadi Gimmick yang
familiar dimata masyarakat. Penggunaan Bahasa
Slogan inilah yang disebut sebagai Social
Marketing.

Jika ditelaah lebih jauh, Marketing masih
berkaitan erat dengan bidang bahasa khususnya
Bahasa yang dipakai Agen Asuransi, maupun
mahasiswa manajemen yang belajar mengenai
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manajemen resiko dan asuransi dalam
mempromosikan produknya. Namun, hal ini tidak
dibarengi dengan jumlah sumber referensi
bahasa yang dapat digunakan untuk mempelajari
bahasa marketing asuransi. Hal ini merupakan
hal penting mengapa perlu dilakukan penelitian
ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah
menemukan fitur-fitur kebahasaan yang secara
realitas sering digunakan oleh para agen
asuransi. Hasil dari Penelitian ini diharapkan
dapan membantu para mahasiswa manajemen
atau yang terkait dengan marketing asuransi
serta calon-calon agen asuransi yang
pembendaharaan kata mengenai marketing
asuransi masih sangat terbatas agar dapat
memperkaya wawasan bahasanya yang
berhubungan dengan marketing asuransi.
Diharapkan setelah melihat kumpulan istilah
marketing asuransi tersebut, mereka dapat lebih
percaya diri dalam melaksanakan tugas mereka
nanti sebagai agen asuransi.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti hanya focus
pada agen asuransi jiwa, yang berarti hasil dari
data dan analisa terfokus pada bahasa dan istilah
yang dipakai dalam bidang asuransi jiwa dengan
subjek penelitian adalah mahasiswa manajemen
dan agen asuransi. Pembatasa jenis Asuransi ini
diperuntukan agar tidak terjadi pembiasan dalam
istilah Asuransi tersebut. Ada begitu banyak jenis
Asuransi di Indonesia, sehingga dalam
penjualannya, para agen sering memberikan
paket asuransi lebih dari satu Penelitian ini hanya
akan menggunakan satu jenis. Pembiasan istilah
inilah yang ingin dihindari peneliti. Lebih jauh, alat
Concordancer untuk mengolah data dan tidak
menggunakan sumber Corpus atau Corpora
lainnya sebagai sumber pengolahan data lain.
Concordance sendiri merupakan alat pengindex
data bahasa yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengkategorikan, dan
menjumlahkan frekuensi kata, frase, dan klause
dari teks yang telah dikumpulkan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Asuransi

Asuransi merupakan salah satu produk ekonomi
yang bergerak dibidang jasa khususnya jasa
proteksi. Menurut Hasymi (1993) Asuransi
merupakan suatu perjanjian dimana penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung
dengan  menerima  suatu  premi, untuk
memberikan penggantian kepadanya karena
suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin
akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak
tertentu. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua pihak yang saling
berhubungan jika ingin mewujudkan suatu
perjanjian asuransi, yakni konsumen sebagai
pihak tertanggung dan perusahaan asuransi
sebagai pihak penanggung.
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2.2. Bahasa dalam Ranah Marketing Asuransi

Pada dasarnya, Bidang apapun (Termasuk
didalamnya bidang asuransi) tidak pernah lepas
dari bidang bahasa, sama seperti bahasa selalu
berkaitan erat dengan bidang ilmu lainnya.
Rendahnya literasi dibidang asuransi menjadikan
perkembangan asuransi di Indonesia mengalami
perlambatan. Literasi tidak hanya sekadar
kemampuan membaca dan menulis, tetapi literasi
bisa berarti melek teknologi, politik, berpikir kritis,
dan peka terhadapi lingkungan sekitar. Menurut
Kirsch dan Jungeblut (2002) dalam buku Literacy:
Profile of America’s Young Adult mendefinisikan
literasi sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan informasi untuk mengembangkan
pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat
bagi masyarakat. Hal tersebut dapat menjadikan
seseorang menjadi literasi yang dibutuhkan
bangsa agar Indonesia dapat bangkit dari
keterpurukan bahkan bersaing dan hidup sejajar
dengan bangsa lain.

2.3. Penggunaan Data Index untuk Pembuatan
Corpus Bahasa

Corpus atau Corpora merupakan sekumpulan
teks  yang dikemudian di  jumlahkan,
dikategorikan dan di frekuensikan untuk menjadi
suatu sumber referensi pembelajaran.
Bjorkenstam (2013) menggambarkan sebuah
Corpus yaitu sekumpulan bahasa alamiah berupa
teks dan/atau transkrip. Atkins (1987, hal. 2)
dalam risetnya menyatakan bahwa Corpus dibuat
dari kumpulan sample teks yang
merepresentasikan definisi dari bahasa tersebut.

Corpus hadir melengkapi kekurangan kamus
bahasa lengkap dengan informasi tambahan
yang dibutuhkan seperti frekuensi kata, kolokasi,
klausa, dan frase. Jumlah teks yang selalu dapat
ditambah dari waktu ke waktu merupakan salah
satu keunggulan dari sebuah Corpus bahasa
sehingga trend penggunaan kosa kata atau frase
baru dapat selallu dilihat di dalam sebuah
Corpus.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan luaran berupa Corpus bahasa dan
Istilah Marketing yang isinya merupakan
kumpulan teks marketing asuransi. Nantinya,
Corpus  tersebut akan di  kategorikan,
difrekuensikan, dan dijumlahkan seluruh kata,
frase, dan klausa hingga dapat menjadi sumber
referensi terpisah dari kamus bahasa. Salah satu
cara untuk mengumpulkan, mengkategorikan,
dan membuat fekuensi kata, frase, dan klausa
tersebut adalah dengan menggunakan alat Data
Index Bahasa.

Saat ini Data index atau yang lebih dikenal
dengan istilah Concordancer merupakan salah
satu cara untuk membuat suatu Corpus Bahasa.
Baker (1995) menjelaskan bahwa Concordancer
suatu alat untuk membuat daftar frekuensi dari
sejumlah kata, atau bagian dari kata, atau
kumpulan kata, dan di jadikan satu dalam sebuah
Teks Corpus yang sesuai dengan konteksnya.
Biasanya, sebuah data index berupa suatu
program komputer yang dapat diunduh baik
secara gratis maupun berbayar. Alat Data Index
inilah, pada penelitan, ini akan dijadikan alat
acuan sederhana untuk membuat suatu Corpus
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Bahasa Asuransi. Atkins (1991) mengemukakan
bahwa saat ini Alat Data index yang dapat
digunakan secara luas antara lain adalah Word
Cruncher, PAT, TACT, Free Text Browser, SGML
Searc, dsb.

2.4. AntConc

AntConc merupakan satu dari sekian banyak
program data index bahasa yang pemakaiannya
dapat dilakukan secara gratis. AntConc
merupakan hasil produk dari seorang linguist
bernama Laurence Anthony dari Waseda
University. Menurut Anthony (2005) AntConc
adalah alat penganalisis Corpus yang didesain
bagi penulis untuk digunakan sebagai alat bantu
pengajaran yang termasuk didalamnya sebuah
alat data index, penghasil frekuensi kata kunci,
penganalisa frase bahasa, dan juga pembuat alur
distribusi kata, dimanaAntconc adalah data index

paling mutakhir namun sederhana yang
didalamnya dapat dimasukan berapapun jumah
teks yang akan didata tanpa harus
menganalisanya satu persatu.
3 AntConc 340w (Windows) 2014 EIEIE]
File Global Settings Tool Preferences Help
s Bl Concordance | Concardance Plot il View  Chusters/N-Grams | Coloctes | Word st Keyward List|
BROWN A.txt (Concordance Hits 279
sl e File
BROWN:D‘m 9 outof itwith eclat, ina word a man who creates monstt BROWN_Gt :
BROWN_Etxt 10 to make it apply to the wrong word . A verse familiar to all gra BROWN_Rb[~
gggm-gt& 11 pression of never having read a word about art, but there was n BROWN_At
BROWN:H:m 12 dbye forever. She never said a word about the fifty dollars. She BROWN_Kb
BROVN Jot 13 lual one-digit or two-digitindex word address in the range 3-94 BROWN_J.tx
gggmﬁf 14 lual one-digit or two-digitindex word address in the range 3-94 BROWN_J.tx
BROWN_Mtit 15 :justassembled by putting one word after another . Mr. Sansom BROWN_Ct
gggm?g 16 e Sioux, refused to say a harsh word against him . He was a me BROWN_F.b
EROWNiR“txt 17 ightlead to devices like a 5000- word alphabetized dictionary fr¢ BROWN_).tx
18 Toweitall tothem ", The word also made him feel hate , s BROWN_Kb
19 say to you , he who hears my word , and believes him who ser BROWN_Dt
20 lial addresses to symbolicindex word and electronic switch nam BROWN_L.tx
21 glish sentence and the Martian word and felt closer grokking . F BROWN_M
22 bruise our satisfactions with his word , and God 's . We do not de BROWN_B.b
@ . v o[ ol o
Search Term (7] Words ] Case (] Regex Search Window Size
word Advanced | 0 [
I‘;’" L . Start Stop Sort
Fies Processed st —
— R T EEE R [ cone Resuts

Gambar 1. Program Data Index AntConc
3. Metode Penelitian

3.1. Prosedur Pengambilan Data

Jumlah sampel data yang diambil oleh penulis
adalah 30 sampel. Dimana jumlah sample ini
sudah dapat menjadikan rujukan  untuk
pengolahan data pada penelitan Bahasa.
Sedangkan, Observasi adalah hal yang pertama
kali dilakukan dalam penelitian ini. Ada dua jenis
observasi yang dijalankan selama penelitian ini,
pertama, Peneliti akan memilih setidaknya satu
agen asuransi untuk diobservasi selama
mempromosikan produknya. Sebagai catatan,
agen asuransi akan melakukan promosi kepada
konsumen yang belum pernah membeli produk
asuransi jiwa sebelumnya sehingga selama
dialog tersebut terjadi tanya jawab yang cukup
panjang dan menghasilkan kata dan istilah yang
cukup banyak untuk diteliti. Observasi kedua
dengan Mahasiswa manajemen menggunakan
metode yang sama namun percakapan mereka
hanyalah berupa simulasi promosi asuransi
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dalam mata kuliah Manajemen Resiko dan
Asuransi. Selama observasi, percakapan mereka
akan direkam untuk selanjutnya hasil rekaman
tersebut akan di encoding.

Setelah melakukan observasi, patrtisipan
diminta untuk mengisi Open-ended Questionnaire
yang berisikan identitas dan informasi tambahan
mengenai profesi mereka sebagai agen asuransi.
Hal ini dilakukan sebagai data tambahan jika
dibutuhkan dalam menganalisa hasil data index

3.2. Encoding Data

Hasil rekaman berupa percakapan antara
agen asuransi dan konsumen kemudian akan
ditranskripkan dalam bentuk bahasa tulisan.
Transkrip yang ditulis adalah dalam bentuk txt.
Agar dapat dimasukan dalam program data
index.

3.3. Analisis Data

Transkrip yang telah dibuat kemudian akan
dianalisis menggunakan program data index
bernama AntConc. Seluruh file transkrip dapat
dimasukan dalam satu kali proses analisis.
Analisis dimulai dari menjumlahkan seluruh kata
yang terdapat di transkrip. Kemudian dilanjutkan
dengan membuat frekuensi kata, frase, dan
klausa yang paling sering disebutkan dalam
transkrip. Kemudian akan dilanjutkan dengan

frekuensi kolokasi apa yang paling sering
menempel dengan kata, frase dan klausa
tersebut.

Hasil analisis dari program AnctConc

kemudian akan dianalisis secara literatur dari
segi Marketing dan Bahasa. Hasil analisis akan
dibandingkan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini untuk mencari landasan
informasi terbaru di bidang Bahasa Marketing
Asuransi.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Dari hasil pengambilan data, penelitian ini
mendapatkan 30 data hasil rekaman video role
play canvansing dan closing penjualan produk
Asuransi yang dilakukan oleh agen Asuransi dan
Mahasiswa Manajemen. Dari hasil rekaman
video kemudian di jadikan manuskrip dalam
bentuk tulisan untuk lebih memudahkan
pengolahan data. Setelah data dijadikan bentuk
Axt, kemudian di encoding menggunakan
program Antconc. Hasil dari program Antconc
kemudian di Analisis menggunakan kerangka
teori dari persepsi Linguistik dan Marketing. Hasil
dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian,
yaitu hasil Word List dan hasil Concordance.
Hasil Word List mengemukakan keseluruhan
jumlah kata, beserta frekuensi dan rangking yang
didaapat dari data, sedangkan

Concordance atau data Index yang mencetak
barisan kalimat dan kolokasi atau padanan kata
dari kata yang terpilih di hasil Word List. Satu dan
lainnya saling terkait karena dari hasil Word List
peneliti dapat melihat kata apa yang paling sering
disebutkan oleh partisipan, sedang Concordance
dapat membuktikan kata-kata yang sering
disebutkan ke dalam kalimat serta melihat
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padanan kata apa yang paling sering menemani
kata-kata tersebut.

a. Hasil Word List
Tabel 1. Hasil Word List
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Beralih ke istilah-istilah asuransi yang sering
disebutkan di hasil proses Antconc, istilah
asuransi pertama yang paling sering disebutkan
adalah kata ASURANSI dengan 235 Kkali
penyebutan. Kemudian terdapat kata UANG di

Rank Freq Word posisi 25 dengan 148 kali penyebutan, ANAK
1 762 anda dengan 104 kali penyebutan SAKIT dengan 108
2 661 yang kali penyebutan, yang dalam hal ini Sakit bisa
3 499 saya saja di gabungkan dengan kata RUMAH (94 kali)
4 451 ibu hingga menjadi frase RUMAH SAKIT, dan
5 421 ini PENSIUN diurutan 54 dengan 73 kali disebutkan
6 412 itu di seluruh video. Terdapat hal yang sedikit
7 397 bapak mengagetkan dalam hasil Word List ini yakni kata
8 351 di dan frase yang berhubungan dengan tidak
9 314 ya pernah berada diurutan 10 besar, sementara kata
10 293 untuk ASURANSI hanya berada di 20 besar Word List.
i; ggg t;j{aak Hal ini dapat disimpulkan bahwg selama
13 oe4 2da melakukgn panvqnsmg atau Closing, agen
14 >4 eman Asuransi lebih sering menggunakan kata yang
15 240 dan bgrsifat general atau yang lebih mudah
16 235 asuransi dimengerti oleh calon Nasababh.

17 226 orang Tabel 2. Hasil Word List Kata Sapaan
18 225 kalau
19 204 hari No Rank Word Freg Percentage
20 188 bisa 1 1 anda 762 5,71%
21 182 ketika 2 3 saya 499 3,74%
22 171 dengan 3 4 ibu 451 3,38%
23 158 dari 4 7 bapak 397 2,98%
24 156 tahun 5 12 kita 258 1,93%
25 154 uang 6 14 teman 244 1,83%
26 152 akan 7 44 kami 87 0,65%
27 148 punya 8 79 pak 58 0,43%
28 133 sudah 9 96 aku 47 0,35%
29 132 nanti 10 99 bu 46 0,34%
30 124 nggak
. _ . Sedangkan Tabel 2 adalah seluruh kata
Tabel 1 merupakan hasil Word list dari  sapaan yang paling sering digunakan oleh agen

program antconc yang disortir berdasarkan
frekuensi penyebutan di seluruh transkrip data.
Seperti yang sudah disebutkan dalam bab 3
bahwa data yang diambil dalam penelitian ini
merupakan hasil rekaman video agan asuransi
baik berupa Canvansing maupun Closing.
Canvansing merupakan fase awal promosi
Asuransi dimana Agen asuransi mengenalkan
produk asuransi mereka pertama kali ke calon
nasabah mereka. Sedangkan Closing adalah
fase akhir promosi asuransi dimana calon
Nasabah sudah hampir pasti setuju produk
asuransi mereka. Dari data tersebut kemudian
diubah menjadi transkrip dalan bentuk txt. Yang
kemudian di coding di program antconc. Dari
hasil Word List dapat dilihat kata atau frase apa
yang paling sering disebutkan oleh para agen
asuransi selamamereka mempromosikan produk
mereka.

Di urutan pertam terdapat kata ANDA
dengan 762 kali disebutkan, dimana merupakan
kata subjek ketiga yang bisa digunakan baik
untuk tunggal atau jamak. Kata tersebut
menandakan tim marketing menggunakan
sapaan formal pada calon custumorenya. Kata
subjek lain yang juga banyak disebutkan oleh
para marketer asuransi adalah SAYA dangan
499 kali penyebutan. SAYA merupakan subjek
pertama tunggal yang termasuk dalam kata
sapaan formal. Hal ini mengartikan bahwa dalam
mempromosikan produknya, para agen asuransi
lebih sering menggunakan kata sapaan formal.

Asuransi dalam menjual produknya. Dapat dilihat
bahwa hampir seluruhnya adalah kata sapaan
formal yakni ANDA, SAYA, IBU , dan BAPAK.
Kata ANDA sendiri mengambil sekitar 5% dari
keseluruhan kata yang diambil dari World List
yang berarti kata ini tidak bisa diabaikan untuk
digunakan dalam menjual produk Asuransi. Jika
dilihat dari hasil tersebut, dapat juga diketahui
bahwa calon pembeli produk Asuransi adalah
lebih banyak wanita paruh baya yang
kemungkinan sudah memiliki keluarga. Oleh
sebab itu para ibu merupakan kandidat penting
untuk calon Nasabah Asuransi yang tidak boleh
dilewatkan oleh Agen Asuransi.

Tabel 3. Hasil Word List Kata-kata yang Berhubungan

No Rank Word Freq Percentage
1 16 Asuransi 235 1.76%
2 25 Uana 154 1.15%
3 36 Sakit 108 0.81%
4 53 Pensiun 79 0.59%
5 62 Meningagal 68 0.51%
6 81 Keluarga 57 0.43%
7 80 Hidup 57 0.43%
8 35 Anak 109 0.82%
9 37 Masa 105 0.79%
10 47 Juta 82 0.61%

dengan Asuransi

Tabel 3 merupakan beberapa kata yang
dianggap peneliti merupakan istilah yang erat
kaitannya dengan Asuransi. Kata-kata tersebut
merupakan hasi filter manual yang didapat dari
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word list sebelumya. Dari hasil tersebut didapat
bahwa kata ASURANSI merupakan kata yang
paling sering disebutkan oleh partisipan dan kata
UANG masuk sebagai kata terbanyak kedua.
Sedangkan kata SAKIT berada di peringkat
ketiga dan kata MENINGGAL berada diurutan
kelima. Kesimpula yang dapat diambil dari tabel
tersebut antara lain adalah bahwa para agen
Asuransi dalam mempromosikan produknya lebih
sering menghubungkannya dengan finansial
yang kemungkinan para agen tersebut bisa saja
sedang menjelaskan ke calon pelanggan bahwa
tidak ada yang perlu dikhawatirkan mengenai
finansial meskipun mereka harus mengeluarkan
uangnya untuk membeli produk tersebut.
kesimpulan lain adalah bahwa para agen
Asuransi menjual produk Asuransinya
dikarenakan calon nasabah akan
memerlukannya ketika mereka sakiat atau
meninggal dunia. Sehingga produk asuransi yang
sering mereka jual lebih banyak ke Asuransi
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yang dalam hampir setiap sapaan formalnya
berisikan pernyataan menggunaka struktur
kalimat masa depan yaitu Subjek + Kerangka

Kata Kerja (Akan)
o0 e

Soncordance Hits 234

it

KWic

+ Kata kerja.

Concordance Results 3:

1 ~teman semua saya perlu memastikan dulu batwa  zsuransi adzlah bukan bank asuransi bukan Bang ya

2 gapura semua orang memiliki naturally Kenapa dana  asuransi adalah cara terbalk untuk menghadapi resiko Andi
3 asuransi nama-nama buat teman-teman semua  asUransi adalah gaya hidup orang cerdas hanya orang-

4 itu piihan anda dan sekali lagi bahwa  asransi adalah gaya hidup orang cerdas teman-teman

5 ketidak enakan dia sama agen asuransi dan  asuransi adaleh gaya hidup orang cerdas adalahgaya

6 gitu terjadi resko meninggal kita bayarkan klaim  asuransi adalah gotong royong satu resiko ditanggLng ram.
7 Iou daripada nanti anda berkelanjutan Bapak Ibu  asuransi adzlah produk perencanaan keuangan jangka pan,
8 baik dan Anda harustahu resikoikut asuransi adalah rugi Ketika anda baru 1 tahun 2 tahun 3

9 di tonton sampai jutaan orang KenapaKan  asuransi adaleh sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat
10 dan sebagainya Bapak Ibu Bapak Ibu Mari  asuransi adalah suatu produk dimana ada klausul

1 ngelola keuangan jangka panjang sekali lagi bahwa ~ asuransi adalah tempat mengelola keuangan jangka panjan
12 pendek jangka panjang terserah teman-teman tetapl  asuransi adalah tempat mengelola uang teman-teman begi
13 Kenapa karena asuransi Betul tidak untuk Anda  asuransi adalah untuk orang-orang yang anda cintai

14 masa depan anda izinkan kami menjadiagen asuransi akan membantu mempersiapkan masa pensiun ar
15 kapan saja dan ketika itu terjadi maka asuransi akan Membekas teman-teman akan mengambi re
16 iskan hari ini adalah revolusiterhadap Indonesia asuransi aken merevolusi Indonesia menjadilebih baik Ken:
7 oh gitu cuman hahaha hahaha pemahaman tentang ~ Asuransi aku cerita szja nanti untuk didiskusikan berdua
18 Maaf merasa bahwa watuh aku trauma ikt asuransi 2ku nggak mau lagi kerja dia ya

19 maaf untuk melayani saya kalau sayapunya  asuransi anak saya sekolah nggak usah bingung hari

20 Anda benar-benar terhindar dari Waduh trauma  asuransi anda merasa ditipu asuransi sebelum itu terjadi

21 saja Bapak Ibu pastikan anda sebelum membeli  asuransi anda pelajar dengan bak karenaasuransiitu

2 bantuan 15 juta sebagai ahli waris santunan dari - asuransi asuransi itu manfaatnya salsh satu aja punya

23 ahbelum yang bapak ibu betul sekali - asuransi asuransi sendiriiou atau bapak mungkin pemah
24 lengkap untuk keseluruhan bolen tahu sudah punya  asuransi atau belum Oke pak kalau hari ini

25 hiea tarhindar riari namanua racika nini terharian  aciiranei hanal ihi hanak i anda man nnaea

Gambar 3. Hasil Concordance asuransi

Kesehatan dan Asuransi Jiwa.

b. Hasil Concordance/Indeksasi

eoe

loncordance Hits 761

it e

1 saya kirim keluarga anda bahagia kenapa Karena

2 semua PNS diasuransikan pegawai diasuransikan
3 fa anda dengan memberian yang terbaik katanya
4 atau membagi menghubungi saya ya kita pastikan
5 atau membagi menghubungi saya ya kita pastikan
6 Ha Anda akan mempersiapkan semua dengan baik
7 olinya Anda cek air radiator nya
8 mana bapak ibu maka oleh pemerintah gaj

Concordance Results 1:

Anda ada i muka bumiini tapi Bapak

Anda ada orang bilang asuransi itu haram Aku

Anda adalah orang yang bertanggung jawab pada keluarga
anda akan bergabung menjadi orang-orangyang berikutny
anda akan bergabung menjadi orang-orangyang berikutny
anda akan cek ol nya Anda cek ar

anda akan cek semua kondisi remnya ada C

anda akan disikan ke satu lembaga yang bernama

9 ya bang punya kelebihan Dimana andauang anda akan dikelola dengan baik anda bisa ambil

10 nting ketka mengangkat itu tidak penting selesal  anda akan diirim sekarang gak penting tidak masa

n serangan jantung dan pada saat ftu terfjadi  anda akan ingat dengan Prudential dengan asuransinama
12 meninggal kapan saja dansaat itu terjadi  anda akan ingat dengan video ini nama-nama

13 lbu memiliki waktu bebas melihat dan uang anda akan kembali ketica Anda mengatakan batal ketika

14 Maha kaya ya Secara manusiawiteman-teman  anda akan lebih lebih nyaman bekerja di perusahaan

15 \nda menyishkan uang asuransilewat bank Ketka anda akan lewat asuransi maka ketika terjadi risiko

16 dan Anda harus tetap bekerjakeras dan  anda akan melhat bagaimana kehidupan nanti bapak masa
17 dan Anda harus tetap bekerjakeras dan  anda akan melhat bagaimana kehidupan nanti bapak masa
18 dinas luar kota misalkan 1 minggu saya yakin anda akan memberi ikan uang kepada istri Angga

19 sampai umur 60 tahun sampai nanti umur pensiun - Anda akan memilki sejumiah danauntuk masa depan

20 rumah Anda atau 300 km dari rumah Anda  Anda akan mempersiapkan semua dengan bak anda akan
2 Jun harus membayar 15 tahun teman-teman yang - anda akan mendapatkan hak Anda kenapa asuransi panjang
n kamiingin datang ketika anak Anda sekolah  Anda akan menerima dana yang cukup untuk pendidikan
23 tahun 4 tahun lima tahun kemudian berhenti maka anda akan mengalami kerugian yang cukup besar teman-
24 mencintai anak Anda hari ini saya pastikan  anda akan menjamin Anda kerja semua untuk istri

i) bl it teriadi Ranak i istri anak  Anda skan milai menanie ikan herarti sava mendeuskan

Gambar 2. Hasil Concordance peringkat pertama

Dalam penjelasan Word List disebutkan
bahwa jumlah tertinggi frekuensi kata dari data
adalah ANDA dengan 761 kali penyebutan. Tabel
di atas merupakan hasil indeksasi kolokasi dari
kata ANDA, yakni dalam bentuk kalimat utuh
yang diambil dari transkrip data. Dapat dilihat dari
tabel tersbut bahwa kata ANDA lebih sering
digunakan sebagai kata subjek kemudian diikuti
kerangka kata kerja AKAN yang membentuk pola
kalimat untuk aktifitas masa depan atau kalimat
rencana. Dari hasil concordance dapat diartikan
bahwa kata sapaan ANDA lebih sering digunakan
untuk pernyataan yang membentuk masa depan
seperti rencana, harapan dan ekspektasi. Jika
dilihat dari perspektif Asurransi, hal ini berkaitan
erat dengan rencana, harapan dan ekspektasi
yang akan calon pelanggan dapatkan jika
membeli produk asuransi dari para agen
asuransi. Oleh karenanya, dapat disimpulkan
dua hal, yaitu dalam menjual produknya agen
Asuransi lebih sering memakai sapaan formal
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Beralih ke kata ASURANSI yang merupakan
salah satu istilah yang familiar didunia Asuransi.
Dalam hasil Worl List, kata ASURANSI berada di
urutan 10 besar frekuensi penyebutan olah agen
Asuransi. dari tabel concordance dapat dilihat
bahwa kata ASURANSI sering di kolokasikan
dengan kata ADALAH yang berarti para Agen

Asuransi sering menjelaskan definisi  dari
ASURANSI ke calon nasabah sebelum ke
penjelasan mengenai produk mereka atau

sebagai bagian dari penjelasan detil mengenai
produk mereka.

LK ] Concordance Results 2:
Concordance Hits 61
Hit [

1 i sini kalau apabila dengan dirawat di - rumah sak minan kesehatan dari kantor atau

etika teriadi risiko Anda harus dirawat di
2mi semuzanya akan membayarkan biaya
atu ketika Tuhan izinkan Anda drawat di

2 eninggal dunia maka ada sesuatu
3

4

5 stikan Ketika anda nanti harus dirawat di

6

7

8

2n ketika Anda meninggal dunia
idak perlu pusinguntuk memikirkan
idak perlu menjual kendaraan Anda
inggal nunjukinkartu dari perusahaan

hari ini kalau ada di rawat di

juga ketika Bapak 1bu harus dirawat di

deri sini nanti main main szja ke

9 sakit kritis atau sakit tanda dirawat ci
10 ach kalau nanti Bapak harus dirawat di
il fakarena kamiakan membayarkan biaya rumahsakit Bz

gak usah khawatir bak tinggal
Ibu semua dan Mohon maaf

12 kartu dari perusahaan asuransi bawa ke  rumah sakit Bapak Ibu Ana gak berurusan dengan

13 DOOperhari perlindungan sesuai taghan  Rumah Sakit berdasarkan pian yang dipilih untuk memberikan
14 tinggal suruh tunjukin kartu kita kepada ~rumah sakit dan kami semuanya akan membayarkan biaya

15 2nda bisa jadi besok anda terbaring i rumah sakit dan yang luar biasanya bapak

16 jrang rumah Sakit meskipun baru masuk i baru ngapain nggak ngerti

17 jrang rumah Sakit meskipun baru masuk i baru ngapain nggak ngerti

18 diIC kapan kita harus terbaring di engan menghabiskan uang puluhan bahkan ratusan

19 administrasi yang mudahdi jaringan luas  rumah sakit di Indonesia Malaysia dan Singapura serta
20 d sini hujan di Indonesia kita ada 418  rumah sakit di seluruh Indonesia jadi kalau narti

21 g cukup fenomenal Bapak Ibu dirawat di  rumah sakit di Singapura hanya sekian lama Bapak
22 tahun ya kita kerjasama dengan banyak  rumah sakit di shihuan di Indonesia kita

23 bat nanti kita yang tangguh langsung ke rumanh sakit itu anda perlu bayar selama kelasnya

24 inggal tunjukin kartu Prudential ada 468  rumah sakitituini saya nggak bisa pakai

25 {2t nani it uanmtananinn lanneina ke rimah skt itiadin Nana Ana halim havar

Gambar 4. Hasil Concordance rumah dan sakit

Salah satu kolokasi umum yang sering
digunakan di hasil World List adalah kata
RUMAH dan SAKIT. Dari hasil World List
frekuensi penggunaan RUMAH adalah 94 dan
SAKIT adalah 108 Dalam hal ini, hasil data Index
dari kolokasi tersebut memang ada banyak
kalimat yang memiliki kolokasi RUMAH SAKIT.
Namun perlu diperhatikan bahwa kolokasi
tersebut sering diposisikan sebagai keteranagan
tempat dimana ada banyak kalimat di sana
memiliki kata DIRAWAT sebagai kata kerja. Hal
ini menjelaskan bahwa kata RUMAH SAKIT
diungkapkan oleh agen Asuransi sebagai bagian
dari kalimat pengandaian jika calon nasabah
dirawat di rumah sakit, maka calon nasabah
dapat menggunakan produk asuransi mereka.



Gharizi Matiini, Annuridya Octasylva Pratiwia

Soncordance Hits 128
it KWIC

Concordance Results 3:

1 sini kalau apabila dengan dirawat di rumah
2 terjadi risiko Anda harus dirawat di rumah
3 dari kantor atau dari Bunda ada kalau
4 tetapi anda perlutahu bahwa anda bisa
5 dan kami semuanya akan membayarkan biaya rumah
6
7
8

sakit ada jaminan kesehatan dari kantor atau dari

sakit ada meninggal dunia maka ada sesuatu yang

sakit aku sendiri berarti kalau jaringan ikut program
sakit anda bisa meninggal dunia anda tidak cacat

sakit anda dan ketika Anda meninggal dunia kami

sakit anda dan yang pasti Bapak lbu ketika

sakit anda ticak perlu pusing untuk memikirkan biayanya
sakit anda tidak perlu menjual kendaraan Anda motor
sakit anda tinggal nunjukin kartu dari perusahaan asura
sakit anda tinggal suruh tunjukin kartu kita kepada

sakit apa itu nogak usah pusing-pusing mikirin

Sakit apakah mereka juga harus menanggung beban itu
sakit atau ke atau ke mana punnanya

sakit atau meninggal alami urtuk keluarga tercinta pada
sakit Bank tidak tahu nggak papa bapak ibu

kita akan bartu siapkan uang Untuk biaya

ketka Tuhan izinkan Anda dirawat di rumah

Ketika anda nanti harus dirawat di umah

9 inikalau ada i rawat di rumah
10 kami akan bartu pikirkan biayanya Ketika anda
" ketka Bapak Ibu harus dirawat di rumah
12 anda lakukan yang terbaik buat mereka harus
13 sini nanti main main safa ke rumah
14 Asean yang kedua dan Kalaupun kita karena
18 kritis atau sakit tanda dirawat di rumah

16 kalaunanti Bapak harus dirawat di rumah  sakit Bapak gak usah khawatir bak tinggal tunjukin

17 kartu dari perusahaan asuransi bawa ke rumah  sakit Bapak lbu Ana gak berurusan dengan uang

18 Ya karena kami akan membayarkan biaya rumah - sakit Bapak 1bu semua dan Mohon maaf Bapak

19 tidak tidak tidiak mengizinkan Tuhan membuat anda ~ sakit bawah sakit tu kadang adalah kehendak tuhan

20 dari mana bapak ibu fenomenanya sekarang orang - sakit begitu sakit bingung carf utangan sana-shi

pal Januari kemarin suaminya meninggal karena status - sa kit beliau menanggung hutang yang begitu banyak untuk
2 000.000 perhariperlindungan sesuai taginan Rumah  Sakit berdasarkan plan yang dipiih untuk memberikan ke
23 lagi Anda bisa mati besok andabisa  sakit besok anda bisa tidak bisa bekerja besok

2 bapak ibu fenomenanya sekarang orang sakit begitu

5 it hohae rari leanalsaan ataimiin hahac dari

sakit bingung cari utangan sana-sini waktu dulu
cakit hiea iamin ua tidale hica diamhi Mhale

Gambar 4. Hasil Concordance sakit

Setelah kata RUMAH dan SAKIT di kolokasi
dan hasil Concordancenya diketahui dan
disimpulkan, berikut peneliti mengukapkan hasil
Concordance kata SAKIT. Jika kata RUMAH
identik berkolokasi dengan SAKIT, namun tidak
halnya dengan kata SAKIT. Kata tersebut juga
sering digunakan sebagai kata sifat tunggal yang
diletakkan setelah subjek. Yang cukup menarik
adalah meskipun beberapa kata SAKIT berada di
posisi kalimat yang berbeda, namun kebanyakan
bentuk dari kalimat tersebut adalah kalimat
pengandaian yang ditandai dengan kata KALAU,
JIKA, NANTI, BISA, dan BEGITU. Hal ini
menandakan agen Asuransi mengandaikan suatu
hal yang akan terjadi di masa depan jika mereka
membeli atau tidak membeli produk Asuransi.

4.2. Pembahasan

Dalam dunia Bahasa, bentuk Kalimat yang
ada dalam data concordance sering disebut
dalam N-gram. N-gram sendiri merupakan pola
struktur kalimat yang memiliki fungsi. Menurut,
Biber et al. (1999) terdapat dua jenis fungsi yang
didapat dari pola struktur N-gram yakni fungsi
Bundel Sikap yang berarti menyampaikan sikap
terhadap beberapa proposisi, dan juga bundel
interaksi  (berkaitan  dengan  kesopanan).
Berdasarkan hasil concordance diatas, dapat
dikatakan bahwa fungsi struktur kalimat yang
disampaikan oleh para agen Asuransi
menyerupai fungsi bundel interaksi (kesopanan)
dimana ada banyak kata dan frase yang
disampaikan secara sopan seperti contohnya,
BAPAK, IBU, MENINGGAL, dan SAYA.
Sementara  bundel Sikap tidak  begitu
diperlihatkan pada data yang telah diambil. Hal
ini masih termasuk normal karena menurut Biber
et al. (1999) fungsi bundel Sikap dan Interaksi
adalah lumrah terjadi pada bahasa percakapan.

Hal lain yang dapat ditekuni adalh istilah
Asuransi yang dikeluarkan oleh para partisipan
selama mempromosikan produknya nampaknya
tidak terdapat kata atau frase istilah yang kurang
familiar. Hal ini terlihat pada tabel 3 yang lebih
banyak berisi kata-kata yang mudah dimngerti
seperti PENSIUN, MENINGGAL UANG, SAKIT,
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| dsb. Hal ini dapat dipahami terjadi jika kita
melihat pernyataan dari Tjiptono (2008, hal. 508)
bahwa konsumen hanya mampu mendengar kata
dan kalimat yang dinilai sesuai dengan
keyakinannya dan mudah dimengerti. Untuk
membuat mereka dapat mengingatnya tentu
menjadi pekerjaan yang lebih berat karena akan
lebih sulit dilakukan.

Hal yang menarik dari mencari data dari para
agen Asuransi adalah tugas mereka untuk
mendapatkan nasabah berawal dari seberapa
persuasifnya kata, kalimat dan pesan yang
mereka lontarkan kepada calon nasabah
sehingga calon nasabah pada akhirnya luluh dan
membeli produk mereka. Menurut Tarigan (2008,
| hal. 35) dalam bukunya menegaskan bahwa
persuasi (bujukan, desakan, dan meyakinkan)
adalah seni berbicara penanaman alasan-alasan
atau motif- motif yang menuntun ke arah tindakan
bebas yang konsekuen. Dalam hal ini kata atau
frase yang dapat dikatakan sebagai bujukan atau
desakan kemungkin adalah RUMAH SAKIT,
MENINGGAL, PENSIUN, dan juga SAKIT.
Kesimpulan tersebut diambil karena dari kata-
kata tersebut serta melihat darihasi concordance
kolokasinya terlihat bahwa para Agen sedang
membujuk atau mendesal calon pelanggan
dengan kalimat-kalimat seperti dibawah ini agar
dapat didengar, dperhatikan, serta diingat oleh
calon nasabah.

“Jika anda SAKIT,
pengobantannya siapa yang tanggung?”

“Jika salah satu dari bapak atau ibu
MENINGGAL dunia, ..."

“kalau anda PENSIUN,
punya tabungan”

biaya

anda sudah

Bujukan atau desakan seperti ini yang dinilai
sebagai kalimat persuasive dilihar dari segi
kebahasaan. Hasil ini berjalan satu arah dengan

hasil penelitian dari Silitonga (2014) yang
menjelaskan bahwa Agen Asuransi
menggunakan Komunikasi bersifat  Uraian,

Motivasi, dan Bujukan dalam merekrut calon
agen sekaligus menjadikan nasabah mereka.

5. Kesimpulan

Pada penelitian ini, kesimpulan yang dapat
diambil antara lain adalah kat yang paling sering
diucapkan dari para agen Asuransi adalah kata
sapaan yang bersifat formal, yang menandakan
bahwa para agen mengutamakan fungsi
kesopanan dalam mengucapkan bahasa promosi
merela. Kemudian untuk hasil struktur kalimat
yang paling sering disebutkan dalam hasil analisa
data adalah kolokasi Subject dan predikat yang
mana Subjek ANDA menepati urutan pertama
dalam penelusuran, yang menandakan bahwa
fokus percakapan disana mengutamakan kepada
calon nasabah. Hal ini pun terkait dengan fungsi
persuasive yang dilakukan oleh para Agan
dimana, dalam kalimat mereka, terdapat bujukan,

desakan, dan pengandaian dalam rangkan
menarik perhatian calon nasabah.
Kelemahan dari penelitian ini adalah

kurannya ilmu Teknologi Informasi dari peneliti
sehingga hasil penelitian ini  belum bisa
dimasukkan ke software Big Data dan dijadikan
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Corpus berbasis daring sementara kurangnya
SDM dari tenaga IT yang mengenal tata cara
encoding big data menambah kesulitan peneliti
dalam memfollow up penelitian ini.

Kami mengakui bahwa dalam penelitian ini
masih sangat awal untuk disebut sebagai sebuah
Copus atau kumpulan Big Data mengenai istilah
bidang marketing Asuransi, namun penelitian ini
merupakan langkah awal yang harus ditempuh
jika ingin membuat suatu Corpus. Tentulah
penelitian komprehensif lanjutan harus
dilaksanakan jika ingin menyelesaikan proses
pembuatan Corpus ini. Mudah-mudahan dengan
dibuatnya penelitian ini menjadi batu loncatan
untuk penelitian Marketing Asuransi selanjutnya.
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